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KATA PENGANTAR

INDUSTRI KREATIF: ANTARA INOVASI DAN DISRUPSI

Dalam perjalanan sejarah bangsa Indonesia dua periode presiden 
menaruh perhatian terhadap industri kreatif. Presiden Susilo 
Bambang Yudoyono menetapkan tahun 2009 sebagai tahun industri 
kreatif. Presiden Joko Widodo sejak kampanye untuk pemilihan 
presiden tahun 2014 telah mengagumi anak-anak muda yang 
memiliki kreativitas dan berpotensi untuk pengembangan ekonomi 
kreatif pada tataran nasional dan global. Oleh karena itu, pada saat 
memangku jabatan Presiden, Joko Widodo membentuk lembaga non-
kementerian yang bertanggung jawab langsung kepada presiden, 
yaitu Badan Ekonomi Kreatif (Bekraf). Bidang yang ditangani, 
mencakup 16 sektor, yaitu (1) aplikasi dan pengembangan permainan, 
(2) arsitektur, (3) desain interior, (4) desain komunikasi visual, (5) 
desain produk, (6) fesyen, (7) film, animasi, dan video, (8) fotografi, 
(9) kriya, (10) kuliner, (11) musik, (12) penerbitan, (13) periklanan, 
(14) seni pertunjukan, (15) seni rupa, dan (16) televisi dan radio. Pada 
periode kedua masa pemerintahan Presiden Joko Widodo, bidang 
ekonomi kreatif menjadi satu dengan pariwisata, yaitu Kementerian 
Pariwisata dan Ekonomi Kreatif.

Ekonomi kreatif sebagai alternatif pengembangan ekonomi 
berbasis kreativitas manusia terus mendapat perhatian. Tim periset 
LPDP dari LP2M Universitas Jember memfokuskan pengembangan 
ekonomi kreatif berbasis seni tradisi gandrung dan ritual seblang 
Bakungan. Hasil identifikasi yang dilakukan pada tahun pertama 
ditindaklanjuti tahun kedua dengan menyelenggarakan pelatihan 
keterampilan pembuatan batik gandrung, film dokumenter, penulisan 
cerita rakyat, dan penulisan dan pembacaan narasi seblang Bakungan. 
Pelatihan dirancang untuk menghasilkan tenaga terampil yang 
berpotensi untuk menghasilkan produk industri kreatif. Pelatihan 
keterampilan dilengkapi dengan materi pelatihan manajemen 
industri kreatif agar para peserta memiliki kemampuan menyusun 
perencanaan secara komprehensif, mulai dari perencanaan, proses 
produksi, pemasaran produk, dan evaluasi.
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Inovasi dan Disrupsi    

Perkembangan teknologi 4.0 yang disambut oleh pemerintah 
Jepang dengan masyarakat cerdas 5.0 menjadi ruang eksplorasi 
alternatif pengembangan ekonomi kreatif. Hasil inovasi tampak dari 
maraknya usaha yang dikelola secara online. Inovasi ini menjadi 
harapan baru kalangan pengusaha yang berkecimpung dalam bidang 
teknologi informasi. Keterbatasan ruang dan fasilitas dapat diatasi 
dengan partisipasi masyarakat. Gojek telah membuktikan keberhasilan 
usaha dalam bidang transportasi tanpa harus memiliki armada. Gojek 
sebuah usaha yang mengandalkan dan mengoptimalkan partisipasi 
masyarakat. 

Beragam industri kreatif, seperti yang telah dikembangkan 
BEKRAF (Tahun 2019, pada masa pemerintahan Presiden Joko 
Widodo yang kedua, Bekraf tergabung dalam Kementerian Pariwisata 
dan Ekonomi Kreatif) berpotensi terus dikembangkan sebagai inovasi 
dalam bidang ekonomi nasional. Masyarakat Banyuwangi bersama 
dengan Tim Periset LPDP-LP2M Universitas Jember sedang berproses 
mengoptimalisasikan potensi budayanya sebagai basis pengembangan 
industri kreatif. Agar produk yang dihasilkan memiliki nilai ekonomi, 
dipandang perlu adanya peningkatan kapasitas keterampilan 
dalam manajemen industri kreatif. Keterampilan tersebut untuk 
meningkatkan keterampilan manajemen mulai dari perencanaan 
sampai pemasaran dan evaluasi kelayakannya dikembangkan atau 
dihentikan. 

Jember, 12 Maret 2020

Novi Anoegrajekti
Rendra Wirawan

Sudartomo Macaryus 
A. Latif Bustami

Asrumi 
Latifatul Izzah

M. Zamroni
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I. PENDAHULUAN

1.1	 Latar Belakang

Industri kreatif merupakan suatu konsep industri yang 
menitikberatkan pada pengoptimalan informasi dan kreativitas, 
mengandalkan gagasan inovasi serta ketersediaan sumber daya 
sebagai faktor produksi utama menjalankan kegiatan ekonomi. 
Hal ini ditandai dengan adanya perubahan proses teknologi dari 
tradisional beralih ke proses modern, perubahan penggunaan 
sumber daya alam beralih ke pemanfaatan sumber daya manusia, 
dan perubahan industri dari manufaktur menjadi jasa berkembang 
menjadi industri kreatif. Dalam rangka mewujudkan pertumbuhan 
ekonomi daerah dengan segala kebudayaannya, maka perlu adanya 
upaya mempromosikan dan mengembangkan industri kreatif sebagai 
salah satu ujung tombak peningkatan ekonomi daerah.

Industri Kreatif mempunyai peranan dalam meningkatkan 
perekonomian Indonesia secara global. Revolusi industri keempat 
telah dimulai. Ekonom dunia memprediksi bahwa ke depan ekonomi 
global akan semakin bergantung pada sektor industri kreatif. 
Ketergantungan masyarakat global terhadap teknologi informasi 
dalam aktivitas sehari-hari telah menyebabkan pertumbuhan 
eksponensial ke industri kreatif yang mencakup di antaranya 
industri perangkat lunak komputer, film, musik, publikasi, hiburan, 
dan fashion. Industri ekonomi kreatif nasional telah mengalami 
pertumbuhan eksponensial dalam tiga tahun terakhir.

Berdasarkan data nasional, sektor industri kreatif telah menyerap 
15,9 juta tenaga kerja dengan kontribusi 7,3 persen terhadap produk 
domestik bruto (PDB) atau setara dengan Rp 852 triliun. Pada skala 
global, nilai ekonomi industri kreatif bahkan melampaui industri 
perminyakan. Berdasarkan data yang dikeluarkan oleh Konferensi 
Perdagangan dan Pembangunan Perserikatan Bangsa-Bangsa 
(UNCTAD) pada tahun 2012, industri kreatif menyumbang USD 2,2 
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MODUL I

RANCANGAN STRUKTURAL

A.	 Tujuan

Peserta pelatihan: 

1.	 memahami dengan baik pengertian manajemen,
2.	 memahami dengan baik pengertian industri kreatif,
3.	 memahami dengan baik lembaga pemerintah yang menangani 

industri kreatif, dan
4.	 memahami dengan baik beragam subbidang industri kreatif yang 

ditangani pemerintah. 

B.	 Indikator

Peserta pelatihan mampu:

1.	 menjelaskan pengertian manajemen dengan tepat,
2.	 menjelaskan pengertian industri kreatif dengan tepat,
3.	 memberi contoh 4 subbidang industri kreatif yang ada di 

Banyuwangi dengan benar,
4.	 memberi contoh peluang pengembangan industri kreatif berbahan 

lokal,
5.	 menjelaskan 5 bidang industri kreatif berbasis seni tradisi 

gandrung, dan
6.	 menjelaskan 5 bidang industri kreatif berbasis ritual seblang 

Bakungan.

C.	 Deskripsi Materi

Modul satu menyampaikan uraian mengenai pengertian 
manajemen, pengertian industri kreatif, subbidang industri kreatif 
yang dikembangkan oleh pemerintah. Potensi pengembangan industri 
kreatif berbasis seni tradisi gandrung dan ritual seblang Bakungan.
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MODUL II

MANAJEMEN INDUSTRI KREATIF  
BERBASIS SENI TRADISI DAN RITUAL

A.	 Tujuan

Peserta pelatihan: 

1.	 memahami dengan baik seni tradisi Banyuwangi, 
2.	 memahami dengan baik ritual agraris dan ritual bahari di 

Banyuwangi,
3.	 memahami potensi industri kreatif berbasis seni tradisi gandrung, 

dan
4.	 memahami potensi industri kreatif berbasis ritual seblang 

Bakungan.

B.	 Indikator

Peserta pelatihan mampu:

1.	 menjelaskan 4 seni tradisi Banyuwangi dengan baik, 
2.	 menjelaskan 2 ritual agraris dengan baik,
3.	 menjelaskan 2 ritual bahari dengan baik,
4.	 menjelaskan potensi industri kreatif berbasis seni tradisi 

gandrung, dan
5.	 menjelaskan potensi industri kreatif berbasis ritual seblang 

Bakungan.

C.	 Deskripsi Materi

Modul II ini berisi penjelasan mengenai seni tradisi dan ritual 
yang ada di Banyuwangi, potensi pengembangan industri kreatif 
berbasis seni tradisi dan ritual, dan jenis industri kreatif yang dapat 
dikembangkan di masyarakat. 
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MODUL III

MANAJEMEN 

A.	 Tujuan

Peserta pelatihan: 

1.	 memahami pengertian manajemen dengan baik,
2.	 memahami fungsi manajemen dengan baik, dan
3.	 mampu menerapkan prinsip-prinsip manajemen dengan baik.

B.	 Indikator

Peserta pelatihan mampu:

1.	 menjelaskan pengertian manajemen dengan benar dan 
komprehensif,

2.	 menjelaskan 4 fungsi manajemen dengan benar,
3.	 menerapkan prinsip manajemen untuk industri kreatif berbasis 

seni tradisi gandrung, dan
4.	 menerapkan prinsip manajemen untuk industri kreatif berbasis 

ritual seblang Bakungan.

C.	 Deskripsi Materi

Modul ini berisi penjelasan mengenai pengertian manajemen 
dan penerapannya dalam produk industri kreatif berbasis seni 
tradisi gandrung dan ritual seblang Bakungan, uraian mengenai 
fungsi manajemen yang mencakup perencanaan, pengorganisasian, 
pelaksanaan, dan pengendalian.

Digital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


Modul Manajemen Industri Kreatif  |  35 

MODUL IV

PENGELOLAAN SUMBER DAYA MANUSIA 

A.	 Tujuan

Peserta pelatihan: 

1.	 memahami pengelolaan sumber daya manusia dengan baik,
2.	 mampu menerapkan pengelolaan sumber daya manusia dengan 

baik, dan
3.	 memahami faktor pendukung keberhasilan usaha dengan baik.

B.	 Indikator

Peserta pelatihan mampu:

1.	 menjelaskan secara lengkap maksud pengelolaan sumber daya 
manusia,

2.	 menyusun perencanaan pengelolaan sumber daya manusia untuk 
pengembangan industri kreatif berbasis seni tradisi gandrung,

3.	 menyusun perencanaan pengelolaan sumber daya manusia untuk 
pengembangan industri kreatif berbasis ritual seblang Bakungan, 
dan

4.	 mengidentifikasi faktor pendukung yang berpotensi menjamin 
keberhasilan pengembangan industri kreatif berbasis seni tradisi 
dan ritual seblang Bakungan.

C.	 Deskripsi Materi

Modul bab ini berisi penjelasan pengertian sumber daya manusia 
dan peranannya dalam pengembangan industri kreatif. Penjelasan 
lainnya, mengenai pengelolaan kelembagaan yang berfokus pada 
sumber daya manusia, pemasaran produk, dan contoh-contoh bidang 
usaha yang telah tumbuh, berkembang, dan berhasil. 
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